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ANESTESI BENIH IKAN GABUS (Channa striata) DENGAN DOSIS 

EKSTRAK DAUN SIRIH HIJAU (Piper betle L.) YANG BERBEDA 

DALAM PROSES TRANSPORTASI 

ANESTHESIA OF STRIPED SNAKEHEAD (Channa striata) FINGERLINGS 

USING DIFFERENT DOSES OF GREEN BETEL LEAF (Piper betle L.) 

EXTRACT DURING TRANSPORTATION 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas ekstrak daun sirih hijau 

(Piper betle L.) sebagai anestesi alami serta menentukan dosis optimum pada 

transportasi benih ikan Gabus (Channa striata). Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tiga dosis perlakuan, yaitu 2 ml/L, 4 ml/L, 

dan 6 ml/L, masing-masing diulang sebanyak tiga kali. Parameter yang diamati 

meliputi waktu onset, waktu sedatif, tingkah laku, efektivitas pemingsanan, 

kelangsungan hidup, dan kualitas air. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan 

dosis ekstrak daun sirih hijau berpengaruh sangat nyata terhadap waktu onset 

(p<0,01) serta berpengaruh nyata terhadap waktu sedatif dan efektivitas 

pemingsanan (p <0,05). Dosis 6 ml/L menghasilkan waktu onset tercepat sebesar 

6,40±1,15 menit dan efektivitas pemingsanan tertinggi sebesar 82%. Seluruh 

perlakuan menghasilkan tingkat kelangsungan hidup 100% selama transportasi dan 

rata-rata 96% setelah pemeliharaan selama tujuh hari. Dengan demikian, ekstrak 

daun sirih hijau berpotensi digunakan sebagai anestesi alami yang aman dan efektif 

dalam transportasi benih ikan Gabus. 

Kata kunci : Ikan Gabus, Transportasi, Anestesi, Kelangsungan Hidup. 

Abstract 

This study aimed to evaluate the effectiveness of green betel leaf extract (Piper betle 

L.) as a natural anesthetic and to determine the optimum dosage for the 

transportation of snakehead fish (Channa striata) juveniles. A Completely 

Randomized Design (CRD) was applied with three dosage treatments, namely 2 

mL/L, 4 mL/L, and 6 mL/L, each with three replications. The observed parameters 

included onset time, sedative time, behavioral responses, anesthesia effectiveness, 

survival rate, and water quality. The results showed that increasing doses of green 

betel leaf extract had a highly significant effect on onset time (p < 0.01) and a 

significant effect on sedative time and anesthesia effectiveness (p < 0.05). The 6 

mL/L dosage produced the fastest onset time of 6.40 ± 1.15 minutes and the highest 

anesthesia effectiveness of 82%. All treatments resulted in a 100% survival rate 

during transportation and an average survival rate of 96% after seven days of 

rearing. Therefore, green betel leaf extract has potential as a safe and effective 

natural anesthetic for the transportation of snakehead fish juveniles. 

Keyword  : Snakehead fish, Transportation, Anesthesia, Survival Rate.
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